BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 18 s/d 21 November 2020 di
Puskesmas Bantaian KecamatanBatu Hampar Kabupaten Rokan Hilir.
Responden penelitian ini sebanyak 55 responden. Data yang diambil pada
penelitian ini meliputi pengetahuan ibu, sikap ibu (variabel independen) dan
pemanfaatan buku KIA (variabel dependen). Dari penyebaran kuesioner

didapatkan hasil sebagai berikut :

A. Analisis Univariat
1. Karakteristik Responden
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel

Independen dan Dependen di Desa Bantaian Kecamatan
Batu Hampar Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020

No Variabel Independen Jumlah Yo
1 Pengetahuan
Baik 19 34,5
Kurang Baik 36 65,5
Total 55 100
2 Sikap ibu
Positif 19 34,5
Negatif 36 65,5
Total 55 100
Variabel Dependen
3 PemanfaatanKIA
Dimanfaatkan 21 38,2
Tidak Dimanfaatkan 34 61,8
Total 55 100

Sumber: Penyebaran Kuesioner
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 55 responden
terdapat 36 responden (65,5%) memiliki pengetahuan kurang baik, 36
responden (65,5%) memiliki sikap negatif dan 34 responden (61,8%)

tidak memanfaatkan buku KIA.

B. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisis hubungan dua
variabel. Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Chi
Square untuk melihat ada atau tidak adanya hubungan pengetahuan dan
sikap ibu dengan Pemanfaatan buku KIA di Desa Bantaian Kecamatan Batu
Hampar wilayah kerja Puskesmas Bantaian Kabupaten Rokan Hilir Tahun

2020.Analisa bivariat ini peneliti sajikan dalam bentuk tabel dibawah ini :

1. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemanfaatan buku KIA.

Tabel 4.2 Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemanfaatan buku
KIA di Desa Bantaian Kecamatan Batu Hampar
Kabupaten Rokan HilirTahun 2020

Pemanfaatan KIA
Pengetahuan Tidak % Dimanfaatkan %  Total % P-Value POR
Ibu Dimanfaatkan
Kurang Baik 32 88,8 4 11,2 36 100 0,000 8.4
Baik 2 10,5 17 89,5 19 100
Jumlah 34 61,8 21 38,2 55 100

Sumber: Penyebaran Kuesioner

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa dari 36
responden (100%) yang berpengetahuan kurang baik, terdapat 4

responden (11,2%) memanfaatkan buku KIA, sedangkan dari 19
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Responden (100%) yang berpengetahuan baik, terdapat 2 responden

(10,5%) tidak memanfaatkan buku KIA.

Secara statistik menggunakan analisis Chi Square (X?) pada
tingkat kemaknaan 95% menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara Pengetahuan ibu dengan Pemanfaatan buku KIA di
Desa Bantaian Kecamatan Batu Hampar Kabupaten Rokan Hilir Tahun

2020 yang ditandai dengan nilai p =0,000< a = 0,05.

Hubungan Sikap ibu dengan Pemanfaatan buku KIA

Tabel 4.3 Hubungan Sikap ibu dengan Pemanfaatan buku KIA di
Desa Bantaian Kecamatan Batu Hampar Kabupaten Rokan
HilirTahun 2020.

Pemanfaatan KIA

Sikap ibu Tidak % Dimanfaatkan % Total % P-Value POR
Dimanfaatkan
Negatif 30 83,3 6 16,7 36 100 0,000 39
Positif 4 21,1 15 78,9 19 100
Total 34 61,8 21 38,2 55 100

Sumber: Penyebaran Kuesioner

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 36 Responden
(100%) yang memiliki sikap negatif, terdapat 6 responden (16,7%)
yang memanfaatkan buku KIA, sedangkan dari 19 responden (100%)
yang memiliki sikap positif terdapat 4 responden (21,1%) yang tidak

memanfaatkan buku KIA.

Secara statisttik menggunakan analisis Chi Square (X?)

padatingkat kemaknaan 95% menunjukkan bahwa ada hubungan
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yangsignifikan antara sikap ibu dengan Pemanfaatan buku KIA di Desa
Bantaian Kecamatan Batu Hampar wilayah kerja Puskesmas Bantaian
Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020 yang ditandai dengan nilai p =

0,000< a =0,05.



BAB YV

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab distribusi
frekuensi masing-masing variabel, bab ini akan membahas secara sistematis dari
analisis yang terdiri dari variabel-variabel yang diteliti kemudian selanjutnya
dilakukan pembahasan dengan membandingkan dengan hasil yang telah

didapatkan dilapangan.

A. Hubungan Pengetahuan dengan Pemanfaatan buku KIA di Desa

Bantaian Kecamatan Batu Hampar Kabupaten Rokan HilirTahun 2020

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 19 Responden (100%)
yang berpengetahuan baik, terdapat 17 responden (89,5%) memanfaatkan
buku KIA, sedangkan dari 36 responden (100%) yang berpengetahuan kurang
baik, terdapat 4 responden (11,2%) memanfaatkan buku KIA.

Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan ibu mempunyai peran
dalam pemanfaatan buku KIA. Pengetahuan tentang pemanfaatan buku KIA
merupakan pengetahuan yang penting dimiliki oleh ibu. Pengetahuan yang
dimiliki ibu merupakan dasar bagi terbentuknya perilaku. Hal ini dapat
dijelaskan karena respondenakan cenderung berperilaku sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya. Sesuai dengan Notoatmodjo (2010) yang
menyebutkan pengetahuan merupakan domain penting pembentuk perilaku

seseorang.

51



52

Hal ini didukung oleh teori Notoadmojo (2010), bahwa pendidikan
merupakan suatu upaya meningkatkan sumber daya manusia untuk dapat
memperoleh pengetahuan yang seluas-luasnya. Sehingga diharapkan dengan
tingkat pengetahuan yang tinggi akan meningkat pula wawasan pengetahuan
dan dapat membawa pada perubahan sikap dan perbuatan. Demikian pula
Menurut YB Mantra dalam Dewi dan Wawan (2011) menyatakan bahwa
Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku seseorang
untuk sikap berperan serta dalam pembangunan, pada umumnya makin tinggi
pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi.

Secara bivariat, hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan Pemanfaatan buku KIA di
Desa Bantaian Kecamatan Batu Hampar Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020,
p = 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sri Hadi
Sulistiyaningsih (2019) tentang Hubungan Pengetahuan dan Persepsi Ibu
Hamil dengan Pemanfaatan Buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas Jekulo.
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif’ Analitik dengan rancangan
Cross Sectional dan tehnik sampling yang digunakan untuk menentukan
jumlah sampel adalah Total Sampling. Analisa data meliputi uji univariat dan
bivariate dengan Chi-Square. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan buku KIA oleh ibu
hamil diwilayah kerja puskesmas Jekulo.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Ahmad Subuh

Khairy (2017) tentang Analisis faktor yang berhubungan dengan Pemanfaatan
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Buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas Busang. Penelitian ini menggunakan
metode Deskriptif- Analitik dengan rancangan Cross Sectional dan tehnik
sampling yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah Total
Sampling. Analisa data meliputi uji wunivariat dan bivariate dengan Chi-
Square. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor pemanfaatan
buku KIA oleh ibu hamil adalah pengetahuan, sikap, pekerjaan dan
penddidikan.

Selanjutnya hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian
Wahyu Diagama (2019) tentang Hubungan Pengetahuan dan Persepsi Ibu
Hamil dengan Pemanfaatan Buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas Payung
Sekaki. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Analitik dengan
rancangan Cross Sectional dan tehnik sampling yang digunakan untuk
menentukan jumlah sampel adalah Total Sampling. Analisa data meliputi uji
univariat dan bivariate dengan Chi-Square.Dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan persepsi ibu hamil
dengan pemanfaatan buku KIA oleh ibu hamil.

Berdasarkan hasil penelitian dan asumsi peneliti bahwa pengetahuan
ibu dengan kategori baik sebanyak 19 responden (100%) ada sebanyak 2
responden (10,5%) yang tidak memanfaatkan buku KIA, hal ini disebabkan
karena ibu hamil masih menganggap bahwa buku KIA hanya sekedar catatan
bagi petugas kesehatan. Responden dengan kategori pengetahuan kurang dan
memanfaatkan buku KIA ada 4 orang responden (11,2 %), hal ini disebabkan

ibu hamil yang kurang dalam mengingat dan memahami sesuatu yang baru,
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akan tetapi suami dan anggota keluarga yang lain memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang baik tentang buku KIA sehingga senantiasa mendukung
dan  mengingatkan ibu hamil agar dapat menjalankan informasi yang
didapatkan dari buku KIA.

Hubungan Sikap ibu dengan Pemanfaatan buku KIA

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 36 Responden
(100%) yang memiliki sikap ibu dengan kategori negatif, terdapat 30
responden (83,3%) yang tidak memanfaatkan buku KIA, sedangkan dari 19
responden (100%) yang memiliki sikap ibu dengan kategori positif terdapat

4 responden (21,1%) yang tidak memanfaatkan buku KIA.

Hal ini memberikan kangambaran bahwa belum tentu persentase
negatif sikap ibu berbanding lurus dengan rendahnya pemanfaatan buku
KIA.Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seorang
terhadap suatu stimulus atau objek.Sikap ini tidak dapat langsung dilihat

tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku tertutup.

Dalam bagian lain Allport (1954) dalam buku Notoatmodjo (2010),
menjelaskan bahwa sikap mempunyai 3 komponen pokok, yaitu
Kepercayaan/keyakinan, keluarga dan konsep terhadap suatu objek.
Kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu objek.

Kecendrungan untuk bertindak.
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Secara statistik menggunakan analisis Chi Square (X?) pada tingkat
kemaknaan 95% menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
sikap ibu dengan pemanfaatan buku KIA di Desa Bantaian Kecamatan Batu
Hampar Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020 yang ditandai dengan nilai p =

0,000 < a=0,05.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh keterangan bahwa
pengetahuan dan sikap ibu merupakan faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemanfaatan buku KIA. Pengetahuan memiliki peran yang sangat
penting dalam pembentukan sikap seseorang, sebab melalui pengetahuan
ibu dapat memiliki kesadaran atau dorongan untuk memanfaatkan buku

KIA.

Hal ini juga diungkapkan oleh penelitian Laila Rahmi (2018)
tentang Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan buku KIA
diwilayah kerja puskesmas Lubuk Buaya, Padang. Peneltian Deskriptif ini
menggunakan Cross Sectional sebagai rancangannya, dan menggunakan
tehnik sapling Cluster Random Sampling. Data primer yang diperoleh dari
responden penelitian, kemudian di Analisa menggunakan Analisa Univariat
untuk melihat variasi dari variabel yang diteliti, dan analisa Bivariat untuk
melihat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak ada hubungan tingkat
pengetahuan ibu hamil dengan pemanfaatn buku KIA diwilayah kerja

Puskesmas Lubuk buaya, Padang.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ulmi (2016)
tentang Hubungan Sikap Ibu Hamil dengan Pemanfaatan Buku KIA di
Wilayah Kerja Puskesmas Kendari. Penelitian ini menggunakan metode
Deskriptif Analitik dengan rancangan Cross Sectional dan tehnik sampling
yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah Tofal Sampling.
Analisa data meliputi uji univariat dan bivariate dengan Chi-Square. Dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara sikap ibu
hamil dengan pemanfaatan buku KIA oleh ibu hamil diwilayah kerja

puskesmas Kendari.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Nurul
Furqoni (2017) tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Ibu
Hamil dengan Pemanfaatan Buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas
Umbulharjo. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Analitik dengan
rancangan Cross Sectional dan tehnik sampling yang digunakan untuk
menentukan jumlah sampel adalah Total Sampling. Analisa data meliputi
uji univariat dan bivariate dengan Chi-Square. Dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dan sikap
ibu hamil dengan pemanfaatan buku KIA oleh ibu hamil diwilayah kerja

puskesmas Umbulharjo.



57

Berdasarkan hasil penelitian dan asumsi peneliti bahwa ternyata ada
kesenjangan penelitian pada sikap ibu dengan kategori negatif sebanyak 36
responden (100%) ada sebanyak 6 responden (16,7%) yang memanfaatkan
buku KIA, hal ini disebabkan karena kebiasaan ibu hamil di lokasi
penelitian hanya ikut-ikutan dengan sesama ibu hamil, dan keterpaksaan
karena petugas kesehatan mewajibkan membawa buku KIA pada saat

pemeriksaan.

Sedangkan ibu hamil dengan kategori sikap positif tetapi tidak
memanfaatkan buku KIA ada sebanyak 4 orang responden (21,1 %), hal ini
disebabkan karena ibu hamil memeriksakan kehamilannya bukan kepada
tenaga kesehatan puskesmas Bantaian, tetapi memeriksakan kehamilan ke
spesialis kandungan swasta dan tidak wajibkan membawa buku KIA ketika

memeriksakan kehamilan.



BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan

pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

I. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan
pemanfaatan buku KIA di Desa Bantaian Kecamatan Batu Hampar
Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020.

2. Ada hubungan yang signifikan antara sikap ibu dengan pemanfaatan buku
KIA di Desa Bantaian Kecamatan Batu Hampar Kabupaten Rokan Hilir
Tahun 2020.

Saran

1. Bagi Puskesmas Bantaian.

Agar dapat melakukan penyuluhan kepada masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang pemanfaatan buku KIA.

2. Bagi peneliti selanjutnya.

Adanya hasil penelitian ini maka peneliti selanjutnya dapat meneliti
lebih dalam lagi tentang sumber informasi yang berkaitan dengan faktor

yang mempengaruhi pemanfaatan buku KIA.
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